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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Selama berabad-abad, tanaman kelapa telah menjadi bagian integral dari kehidupan di
kepulavan Nusantara. Kelapa tidak hanya menjadi sumber makanan penting di Indonesia,
tetapi juga berperan dalam perckonomian lokal. Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar
minyak nabati (sekitar 75%) dan sekitar 8% protein yang dikonsumsi berasal dari kelapa,
Selain itu, setiap bagian dari kelapa dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia,
menunjukkan serbaguna dan nilai ekonomisnya yang tinggi.

Dalam industri kecil seperti katering makanan, daging buah kelapa sering digunakan
sebagai bahan baku, sering kali diparut untuk mendapatkan hasil yang diperlukan. Jika jumlah
kelapa yang harus diproses besar, proses pemarutan manual dengan papan parut sederhana
mungkin tidak efisien dan dapat menycbabkan kelelahan. Untuk mendapatkan hasil parutan
yang optimal, kecepatan parutan manual yang diperlukan adalah sekitar 3000 gerakan per
jam.(Suhardiyono, 2017).

Santan giperoleh dari hasil perasan daging buah kelapa vang telah diparut. Cairan ini
berfungsi sebagai penambah cita rasa gurth pada berbagai jenis makanan, seperti olahan
daging, ikan, ayam, serta ancka kue. Di Indonesia, santan kelapa menjadi salah satu bahan
masakan yang sering digunakan. Teknik pembuatan santan terus mengalami perkembangan,
Jika dahulu santan dibuat secara manual, Kini proses tersebut telah menggunakan mesin.
Meski demikian, santan yang dihasilkan dari kedua cara tersebut tetap tidak bisa bertahan
lama dan mudah rusak serta berbau tengik hanya dalam beberapa jam. Oleh karena itu,

diperlukan mesin pengolahan kelapa parut yang mampu menghasilkan santan dengan kualitas




optimal dan sesuai standar mutu, schingga bisa dikelola lebih lanjut (pengawetan) dan
memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi (Rezkiana & Aziz, 2021),

sin pemarut kelapa adalah alat yang dirancang untuk mempermudah proses pemarutan
kelapa yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan kemajuan teknologi, mesin ini
menggunakan motor sebagai sumber tenaga utama untuk menggerakkan mata parut, Motor
listrik berdaya 200 watt langsung menggerakkan mata parut yang terhubung, nghasilknn
parutan kelapa dengan kualitas dan jumlah yang lebih baik daripada metode manual,
(Thasinwa, Istiasih, & Santoso, 2021),

Yang menjadi perhatian penulis, terdapat UMKM makanan Omah Jenang, Pada UMKM
tersebut menggunakan mesin pemeras santan pada proses produksinya. Namun demikian,
proses produksi pada UMKM Omah Jenang Pare terkendala dengan adanya mesin tersebut
karena memakan waktu yang lama dalam sckali proses produksi santan, hal ini mengakibatkan
proses produksi menjadi lambat dan tidak efisien. Mesin pemarut dan pemeras kelapa
memiliki berbagai macam komponen di dalam mesinnya, salah satu kendala dimesin pemarut
kelapa adalah desain yang kurang maksimal,

Pada mesin penelitian terdahulu yang menggunakan sistem gerak rotasi untuk pemarut
kelapa, di mana masih terdapat beberapa kekurangan seperti kurang optimalnya parutan
kelapa yang masih banyak yang berhamburan keluar, dapat menyebabkan hasil parutan kelapa
berkurang hal ini menjadikan Kerugian untuk pelaku usaha, Untuk dapat mengurangi kerugian
yang terjadi di mesin pemarut kelapa, maka akan dilakukannya modifikas: desain mesin
pemarut kelapa untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Sesuai dengan program kampus

Universitas Nusantara PGRI Kediri yang bersinergi untuk kebermantaatan perkembangan

teknologi bagi masyarakat khususnya masyarakat yang bergerak di bidang UMKM, penulis
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berharap dapat melakukan modifikasi bentuk mesin pemarut kelapa.Berdasarkan latar

belakang di atas, maka penulis akan memodifikasi mesin pemarut kelapa dalam sebuah
penelitian dengan judul “*DESAIN ULANG MESIN PEMARUT KELAPA KAPASITAS
20KG/AJAM DI UMKM OMAH JENANG PARE KABUPATEN KEDIRI™.
B. Batasan Masalah
Dalam hal modifikasi mesin pemarut kelapa penelitian terdahulu, penulis hanya akan
membahas mengenai:

I.  Modifikasi desain konstruksi pada mesin pemarut kelapa agar hasil parutantidak

bercecaran
2. Modifikasi penutup pisau pemarutan kelapa agar mudah dibersihkan.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang terjadi dapat di rumuskan
vaitu:Bagaimana merancang ulang mesin pemarut kelapa supaya memberikan hasilyang lebih
baik dari desain sebelumnya’
D. Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dilakukannya perancangan ini adalah: Menyempurnakan mesin pemarut
kelapa terdahulu agar hasil tidak berceceran.
E. Manfaat Perancangan
Mantfaat dari memodilikas: alat ini nanti diharpakan agar dapat memenuhi hal-hal berikut
1. Memberikan harapan bagi pelaku UMKM Omah Jenang Pare Kabupaten Kedin untuk

mempermudah penggunaan alat pemarut kelapa agar hasil parutan tidak bercecaran




2. Memberikan harapan bagi pelaku UMKM Omah lenang Pare Kabupaten Kediri untuk
memudahkan proses pembersihan mata pisau pemarut kelapa setelah dilakukanya modifikasi

ulang




BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Omah Jenang, sebuah UMKM di esn Gedang Sewu, Kecamatan Pare, telah menjadi pusat
produksi jenang wajik, madumongso, dan berbagai makanan tradisional sejak tahun 1990,
Didirikan oleh Ibu Sumiatun dengan melibatkan empat karyawan, yang semuanya Eggom
keluarga. Saat ini, usaha ini dikclola oleh anaknya dan telah terdaftar sebagai UMKM binaan
Desa Gedang Sewu.

Proses pembuatan produk di Omah Jenang dilakukan secara tradisional, schingga
membutubkan tenaga kerja yang cukup banyak. Produksi dilakukan secara rutin setiap 2
ngga 3 hari dalam kondisi normal, namun bisa meningkat menjadi setiap hari menjelang
hari raya. Salah satu tahap dalam persiapan bahan melibatkan penyiapan santan, di mana
mercka milih untuk membeli kelapa parut yang sudah jadi, meskipun harganya lebih mahal
daripada memarut kelapa sendiri

Penggunaan mesin pemarut kelapa merupakan solusi yang dapat diterapkan untuk
mempermudah pekerjaan dan meningkatkan efisiensi waktu. Tujuan utama adalah
mengurangi biaya produksi sehingga pendapatan UMKM dapat ditingkatkan.

Judul penelitian pertama adalah "Rancang Bangun esin Pemarut Kelapa dengan
Kapasitas 20 Kg/lam." Tujuan utama pengembangan mesin ini adalah untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi olch masyarakat yang masth menggunakan metode manual atau
tenaga manusia dalam memarut kelapa, yang sering dianggap kurang efisien, Mesin ini
diranca.ng untuk mampu memproses 20 kg kelapa per jam dengan spesifikasi sebagai berikut:
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tinggi rangka atas 120 mm. lebar pemarut 200 mm, lebar rangka utama 300 mm. tinggi rangka

utama 400 mm, tebal plat casing pemarut | mm, diameter pulley pemarut 75 mm. dan diameter




pulley motor listrik 199 mm. Motor utama memiliki daya | HP/750 Watt dengan kecepatan
putaran 1400 Rpm, dilengkapi dengan rasio 1:] untuk menjaga kecepatan yang diinginkan
{Ramadhan, Rohman, Fauzi, Fatkur, & Sulhas, 2022).

Penelitian kedua, berjudul "Pengembangan Alat Pemarut Kelapa Berbasis Tenaga Listrik,"
menyoroti penggunaan masih luasnya alat pemarut manual di kalangan tbu rumah tangga.
Meskipun sederhana, alat manual ini memakan waktu Karena terbuat dari pelat besi dengan
duri kecil di permukaannya. Oleh karena itu, perlu adanya alat pemarut kelapa yang lebih
cfisien untuk mempercepat proscs pemarutan. Alat pemarut berbasis listrik telah dirancang
dan dikembangkan untuk tujuan ini, memungkinkan pemarutan kelapa menjadi lebih cepat
dibandingkan dengan metode konvensional. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa alat
listrik secara signifikan mempercepat waktu pemarutan (Thasinwa, Istiasih, & Santoso, 2021),

Penelitian ketiga, berjudul "Pengembangan cumas Kelapa Semi Otomatis dengan
Kapasitas 20 Kg/Jam," terinspirasi dari sifat unik pohon kelapa yang banyak dimanfaatkan
untuk kebutuhan manusia. Pohon kelapa dikenal sebagai pohon surga karena seluruh bagian
pohon ini dapat dimanfaatkan. Meskipun tumbuh di berbagai kondisi, dari pesisir hingga
ketinggian 600 meter di atas permukaan laut, pohon kelapa mudah dijumpai di seluruh
Indonesia.

Dari hasil penelitian dan data yang terkumpul dari ?elaku usaha yang menggunakan mesin
pemeras kelapa untuk mengambil santan, ditemukan bahwa biaya operasional rata-rata
mercka mencapai 300 ribu rupiah per bulan untuk bahan bakar mesin motor bakar, Biaya ini
belum termasuk biaya perawatan dan pemeliharaan mesin (Rismawan, Rohman, Bayu, Fatkur,

& Sulhas, 2022).




Penelitian berjudul "nerapam Teknologi Pemarut dan Pemeras Kelapa pada UMKM
Omah Jenang Kecamatan Pare Kabupaten Kediri" telah dilakukan diMKM Omah Jenang
di Desa Gedang Sewu, Kecamatan Pare, sejak tahun 1990, UMKM ini telah lama
memproduksi berbagai jenis makanan tradisional seperti jenang, wajik, madumongso, dan
lain-lain, dimana salah satu bahan utamanya adalah santan. Sebelumnya, mercka membeli
santan siap pakai yang harganya lebih tinggi daripada membuat sendiri dari kelapa parut,
Proscs pembuatan santan secara manual dengan cara memarut dan memeras kelapa menjadi
masalah utama yang dihadapi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan mesin pemeras dan

pemarut kelapa sebagai solusi untuk mempermudah proses tersebut, Penggunaan mesin ini

diharapkan dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan pendapatan UMKM.

am penelitian ini, data diperoleh dan wawancara dengan beberapa pelaku usaha yang
menggunakan jusa pemeras kelapa dan mesin pemeras kelapa untuk menghasilkan santan,
Rata-rata, mereka menghabiskan sekitar 300 ribu rupiah setiap bulan hanya untuk bahan bakar
mesin motor bakar yang digunakan. Biaya ini belum termasuk biaya perawatan dan
pemeliharaan mesin motor bakar (Rismawan, Rohman, Bayu, Fatkur, & Sulhas, 2022),

Alat ini disebut sebagai "alat arul dan pemeras kelapa" karena keduanya terintegrasi
dalam satu unit yang berkesinambungan. Dengan kapasitas hingga 20 kg/jam, alat ini mampu
memarut dan memeras kelapa untuk menghasilkan santan berkualitas tinggi. Berdasarkan
hasil pengujian, at ini dapat memeras | kg kelapa parut mumi tanpa tambahan air,
menghasilkan sckitaa 600 hingga 700 ml santan. Alat ini dilengkapi dengan motor listrik 450
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watt dan memiliki dimensi panjang 1 meter, lebar 30 em. dan tinggi 70 em (Setyowidodo,

Pramesti, Istiglaliyah, & Rohman, 2023),




Penelitian berjudul "nalisa Kebutuhan Daya Pada Mesin Pemarut Kelapa Kapasitas 20"
bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan daya dalam proses pemarutan kelapa. Kelapa
memiliki peran penting agai bahan baku dalam industri makanan dan industri lainnya,
sering kali diolah menjadi santan, minyak kelapa, dan biodiesel. Proses dimulai dengan
pemarutan kelapa untuk menghasilkan santan, yang kemudian ditkuti dengan ckstraksi dan
pemerasan sari kelapa. Penelitian ini menyoroti pentingnya proses pemarutan dalam produksi
santan menggunakan mesin pemarut kelapa, Metode penelitian mencakup dokumentasi, studi
literatur, dan observasi lapangan. Berdasarkan analisis data, momen inersia massa dan setiap
komponen pemarut mencapai 1,92 x 107 kgm?,

Berdasarkan perhitungan, kecepatan sudut mesin adalah 345 rad/s, gaya yang dihasilkan
sebesar ,8 N, torsi sebesar 0,311 Nm, dan mesin diharapkon mencapai 3300 Rpm. Dan hasil
ini, 'klcbutuhan daya mesin pemarut kelapa adalah sckitar 0,195 Hp atau setara dengan 145
walt. Oleh karena itu, mesin dengan molor25 Hp dapat digunakan untuk menggerakkan
mekanisme pemarut. Dengan demikian, daya yang dibutuhkan untuk mesin pemarut kelapa
adalah sekitar 145 watt (Rhohman & Nugroho, 2022),

B. Kajian Teori
1. Mesin Pemarut Kelapa

Mesin biasanya adalah alat atau peralatan sistem untuk fasilitas tertentu yang bekerja
dengan mengubah energi di antara dua bagian sistem. (Yanto, 2019).amus bahasa indonesia
yang ditulis oleh kata pemarutan berasal dari kata parut yang artinya dibuat dari papan, logam,
berpaku kawat banyak. Apabila kata parut di tambahkan dengan imbuhan akhir an memiliki

arti alat untuk memarut suatu benda menjadi partikel partikel kecil.




Mesin pemarut kelapa adalah alat yang digunakan untuk memarut kelapa menjadi santan,

Mesin ini sangat membantu UMKM dalam memproduksi parutan kelapa dengan cepat. esin
pemarut ini digerakkan oleh motor listrik dengan menggunakan sistem transmisi tunggal, vang
menghubungkan dua pulley di antara poros motor dan poros penggerak. Meskipun sistemnya
sederhana, mesin ini sangat bermanfaat bagi pelaku UMKM karena dapat meningkatkan
produktivitas olahan makanan.
Mesin ini terdini dari beberapa komponen utama, termasuk motor listrik sebagai sumber
tenaga, rangka untuk menopang semua komponen, poros schagai dudukan pisau pemarut,
sistem transmisi yang menggerakkan poros dengan pulley, dan pisau pemarut untuk memarut
kelapa.

Jenis mesin pemarut kelapa
a. Mesin pemarut tradisional scbelum muncul teknologt seperti saat ini, era dahulu mesin
pemarut ;masih menggunakan tenaga bukan dengan mesin. Dalam hal ini mesin pemarut
tradisional mulai ditinggalkan sciring berjalanya waktu serta kemajuan teknologi saat ini.
b. Mesin pemarut modern pada era 4.0 mesin pemarut mengalami perkembangan dengan
menggunakan mesin otomatis atau yang biasa digunakan ialah dinamo listrik. Dengan
menggunakan sistem otomatis ini memangkas waktu yang begitu jauh di bandingkan mesin
pemarut tradisional, dalam hal ini memiliki keuntungan dalam waktu, hasil parutan dan lamnya,
Dalam hal ini adapun bagian yang melengkap: yaitu montor listrikdengan berbagai Hp salah
satu contoh yaitu 1Hp yang berada diluar berwarna biru bercampur hitam. Melaln putaran
dinamo histrik melalui as di bantulah dengan pully sehagai alat bantu yang akan memberikan
putaran kepada mata pisau yang di dalam dengan v-belt yang berwarna hitam kemudian pisau

vang ada didalam akan berputar secara bersamaan sesuai dengan arah jarum jam.




2. Buah Kelapa

Kelapa, salah satu jenis pohon palma yang umum dijumpai di berbagai daerah tropis di
dunia.t tumbuh hingga ketinggian tertentu di atas permukaan laut, dengan suhu optimal
pertumbuhan sekitar 27-28” Celsius. Kelapa mulai berbuah setelah mencapai usia tiga hingga
empat tahun. Buah kelapa umumnya terdini dari air kelapa, daging buah (endosperm),
tempurung (endokarp), dan serat (cksokarp dun mesokarp), Daging buah kelapa yang putih
dan lembut digunakan untuk menghasilkan minyak kelapa.

Kelapa (Cocos nucifera L) memiliki dua varictas utama: varictas tinggi (tall variety) dan
varietas pendek (dwarf variety). Varietas tinggi mengalami variasi yang signifikan dalam
linggi batang, warna, bentuk, dan ukuran buah, terutama melalui proses persilangan. Varietas
pendek juga menunjukkan variasi, terutama dalam warna kulit buah yang dapat berubah-ubah
menjadi hijau, kuning, atau merah kecoklatan, Persilangan antara varictas tinggi dan pendek
menghasilkan Kelapa hibrida(Situmeang & Mahardon, 2022),

3. Komponen Membuat Mesin

a. Rangka

Besi kanal UNP adalah jenis best struktural yang memiliki bentuk menyerupai huruf U,
dengan ujung sayapnya bulat dan diproduksi melalui proses canai panas. Permukaan kanal U
harus bebas dan lipatan, gelombang, atau cerna yang dalam, dan hanya boleh mengalami karat
ringan yang tdak mengganggu pada akhir proses. Panjang standar besi in1 adalah 6m, 9m, dan
12m, dengan toleransi 1-6m =+ 40 mm dan di atas 6m ditambah Smm (SNI, 2006).

Besi Hollow adalah besi yang memiliki rongga di dalamnya. Hollow berbentuk baja
batangan yang memanjang dan berongga di bagian tengahnya. Material ini cukup ringan

karena desainnya yang berongga. Namun, karena terbuat dari baja, ia tetap kuat dan kokoh.Sisi




material ini berbentuk kotak. Sangat banyak digunakan dalam konstruksi, termasuk
pembuatan pagar, kanopi, teralis, railing, dan lainnya. Desain yang sederhana membuatnya
menarik untuk material interior. Anda dapat memilih berbagai ukuran material tabung sesuai
kebutuhan Anda. Material ini biasanya dijual dengan panjang 6 meter. Berbagai jenis besi
hollow termasuk galvalum, gypsum, galvanisasi, dan besi hollow hitam. (Mandiri, 2021).

i siku merupakan bahan konstruksi yang memiliki banyak kegunaan, salah satunya
adalah memberikan dukungan yang baik pada Konstruksi serta mampu menahan beban
tertentu, Besi siku berbentuk batang besi dengan sudut 90 derajat dan dilapisi anti karat
(sendari & Ayu, 2023),

Pulley adalah komponen mesin yang menggunakan sabuk untuk mentransfer daya dari satu
poros ke poros lainnya, Fungsi pulley meliputi pengiriman gerakan, perubahan arah rotasi,
dan biasanya terbuat dari logam, baja, atau cor (Faradina, lzzulhag, & Dewi, 2022).

b. Motor Listrik

Motor listrik mengubah energi listrik menjadi energi mekanik melalui proses yang dischut
erator atau dynamo, Dalam motor listrik, energi listrik diubah menjadi tenaga mekanik
dengan menciptakan medan magnet yang disebut elektromagnet. Medan elektromagnet
terbentuk melalui tarik-menarik dan tolak-menolak antara kutub magnet yang serupa. Gerakan
dihasilkan ketika magnet ditempatkan pada poros yang dapat berputar, sementara magnet
lainnya tetap dalam posisi yang tetap. (Miftahul, Subandowo, & Pramana, 2019).

Dinamo pada motor berbentuk silinder, terhubung dengan arah penggerak untuk

menggerakkan  beban. Ketika  arus mengalir ke dinamo, ini menghasilkan  efek

elektromagnetik.




Mesin parut kelapa saat ini dilengkapi é.ingan mesin selep bumbu yang menggunakan
motor bensin sebagai penggerak utama, dan memiliki tiga pulley di setiap poros
penggilingannya, sedangkan pada mesin motor listrik hanya menggunakan satu pulley,
sehingga kurang efisien. Selain itu, mesin parut kelapa dengan motor bensin dapat
meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pemarutan, di mana | kg kelapa dapat diparut
dalam waktu 6,9 menit,
¢. Body mesin

Stainless Steel adalah scbuah jenis baja paduan austenitik dan feritik yvang mengandung
besi, kromium, dan nikel, memberikan kekuatan kanik yang baik serta ketahanan terhadap
korosi pada suhu tinggi. Dalam beberapa unit yang menggunakan tekanan uap superkritis,
dengan tekanan yang melebihi 22,1 MPa, titik volume aimya tetap sama. Kurcnnn_va.
uap utama untuk unit yang lebih besar umumnya berada di antara 10,0 MPa dan dalam daerah
superkritis (Santoso & Prihatnadi, 2019).

Stainless steel adalah paduan logam dengan komposisi khusus yang memberikan sifat-sifat
baru seperti kekuatan yang lebih tinggi, ketahanan terhadap korosi, dan karakteristik unggul
lainnya. Baja ini bagi menjadi beberapa grade berdasarkan struktur metalurginya. Di
industri pengolahan makanan.inless steel food grade (SS 304, SS 304L, SS 316, SS316L)
umumnya dipilih untuk memastikan produk makanan atau minuman telap aman dan
memenuhi standar keschatan. Pcnggunaanlcss steel food grade pada peralatan pengolah
makanan sangat krusial untuk menghindan risiko kontaminasi kimia, memudahkan proses
pembersthan, melawan korosi dan bakteri. serta menawarkan sifat mekanik yang optimal

secara keseluruhan (Sukses, 2016).

d. Pisau Pemarut




Mata parut yang digunakan terbuat dari stainless steel, dengan permukaan berbentuk paku
kecil vang diukir pada pipa, memungkinkan pemarutan bahan melalui gesekan yang konsisten,
Komponen utama yang krusial, mata pisau parut ini memiliki fungsi sebagai penggilas daging
kelapa, memiliki permukaan berduri dan berbentuk silinder (Santoso, Thasinwa, & Istiasih,
2021).

Alat pemarut kelapa im didesain menggunakan mata parut berbentuk setengah lingkaran
yang telah dimodifikasi, dilengkapi dengan pencekam tempurung Kelapa serta pengatur roll,
Desainnya ckonomis dan menggunakan bahan yang mudah didapat di pasaran. Bentuknya
simpel, rosai pemarutannya tidak langsung bersentuhan dengan batok kelapa karena
menggunakan pencekam  untuk megmn. memerlukan  sedikit  tenaga  dalam
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pengoperasiannya, mudah dioperasikan, dan dapat dipindahkan dengan mudah dan satu

tempat ke tempat lain. Meskipun sederhana, alat ini tetap mampu menjalankan fungsi

dasarnya seperti model roll dan scraper yang umum digunakan di industri,. Modifikasi
mekanisme pada alat pemarut kelapa dengan mata pisau setengah lingkaran dan pencekam

tempurung kelapa telah disesuaikan dengan kebutuhan (Whises). Dimensi mata parut adalah

panjang 70 mm dan diameter 40 mm, sementara pencekam memiliki panjang 250 mm dan
diameter 100 mm, Untuk memarut setengah buah kelapa dengan diameter rata-rata 130 mm,
waktu yang dibutuhkan adalah antara 3 hingga 5 menit, Alat ini terbukti efektif dalam proses
pemarutan kelapa, (Manane, Mangesa, & Riwu, 2021).
4. Aplikasi Desain Mesin Autodesk Inventor Profesional

Awrodesk Inventar Profesional merupakan likasi CAD (Computer Aided Design ) vang

di khususkan untuk mendesai gambar 3D maupun 2D untuk pemodelan mekanis, simulasi,

visualisasi gambar dan dokumentasi. Selain itu Awtodesk Inveator mampu menerjemahkan




multi-CAD dalam gambar komputer standar DWG schingga dapat menggambar desai
geometris keunggulan vaitu dapat menganalisa potensi kelemahan pada desain mesin melalui
animasi dan bisa menyesuaikan secara otomatis dan visualisasinya nyata sehingga dapat
membuat desain property vang lebih akurat Autodesk inventor professional memiliki silas
aplikasi 15 GB dan membutuhkan free up space 15 GB.Aplikasi ini memiliki ranah tujuan
untuk memfokuskan ke jurusan yang berhubungan dengan pemesinan (L, 2023),
C. Kerangka Berfikir

Mesin pemarut kelapa berkapasitas sedang dirancang untuk memenuhi kebutuhan UMKM
Omah Jenang. Maka dari itu kami memodifikasi mesin yang sudah ada agar dapat

a
meningkatkan hasil parutan untuk meningkatkan produktifitas UMKM. Adapun kerangka

berpikir penelitian ini digambarkan seperti pada gambar 2.1,
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BAB III
METODE PERENCANAAN

A. Pendekatan Perancangan




Pendekatan Perancangan adalah tahapan-tahapan yang diperlukan dalam membuat sehuah
perancangan dengan memperhatikan latar belakang masalah, dasar teori dan cara penyelesaian
desain alat yang dibuat pada penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini perancangan
lnkukan dengan memodifikasi mesin pemarut kelapa yvang sudah ada sebelumnya supaya
memudahkan UMKM dalam proses produksi.

B. Prosedur Perancangan
Prosedur Perancangan dalam penelitian ini adalah alur proses merancang mulai dan ide

rancangan sampai alat yang sudah jadi, Adapun diagram alur prosedur rancangan penelitian

ini ditunjukan dalam gambar 3.1,
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

1. Observasi dan Penentuan Ide Perancangan
Observasi dilakukan untuk mengetahui lebih detail mengenenai permasalahan yang
terjadi di lapangan, dalam penelitian ini observasi dilakukan di UMKM Omah Jenang. Pada

observasi penelitian melakukan pendalaman mengenai permasalahan yang terjadi pada




UMK Omah Jenang. Permasalahan tersebut yang akan menjadi dasar dari perancangan alat
yang akan dilihat pada penelitian ini. Alat vang dirancang bertujuan untuk mengatasi

permasalahan pada UMKM. Adapun beberapa tahap dan langkah vang dilakukan adalah

sebagai berikut :
a. Pengenalan terhadap pokok permasalahan yang menjadi acuan perancangan olch
peneliti yaitu dengan melakukan observasi lapangan secara langsung,

b. Peneliti menentukan topik permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian

2. Studi Literatur

Studi literartur dilakukan untuk mengumpulkan data referensi dan literatur vang
berkaitan dalam proses pemecahan masalah yang diangkat menjadi topik dalam penelitian
ini. Referensi yang dikumpulkan berupa teori pendukung yang di gunakan sebagai acuan
penelitian, Adapun bahan pendukung didapatkan melalui u, Jumnal, artikel serta
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian im.
3. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang diperoleh dari hasil observasi dalam tahap pendahuluan ditindak
lanjuti dengan identifikasi lebih lanjut agar penelitian berfokus jelas dan terarah.
4. Penentuan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian int adalah untuk menyempurnakan mesin pemarut kelapa terdahulu

agar hasil tidak bercecerun, Adapun penclitian ini dibirapkan membert manfaat UMKM di
bidang pengolahan bahan dengan menggunakan mesin pemarut kelapa.
5. Pengumpulan Data

Data  merupakan indikator utama dalam  penelitian. Maka data  yang

diperoleh harus akurat kaerena akan berpengaruh pada hasil penelitian. Pada penelitian ini




data yang di butuhkan ada dua jenis yaitu data primer dan data skunder vang akan di

jelaskan di bawah ini:

a. Data primer adalah data yang langsung peneliti amati saat di lapangan seperti obsrvasi
langsung pada UMKM Omah Jenang meliputi kendala dalam penggunaan mesin
pemarut kelupa pada saat proses pengoluhan.

b. Data skunder adaluh data yang telah ada seperti ukuran material dan peralatan.

6. Pembuatan Desain (CAD)

Data yang penulis kumpulkan menjadi landasan dalam penentuan dimensi alat dan
struktur alat yang akan dibuat. Pembuatan desain menggunakan software Autodesk
investor. Tujuan dibuat desain terlebih dahulu adalah untuk melakukan estimasi kebutuhan
jumlah material dan simulasi kekuatun struktur alat. Adapun hasil dari pembutan desain
akan dijadikan acuan dalam fabrikasi alat.

7. gerslapan Alat dan Material
Persiapan  alat  dan  matenal  yang  dibutuhkan  sangat  penting  untuk

dilakukan pada tahap ini, peneliti menentukan peralatan apa saja yang dibutuhkan dalam

pembuatan alat material yang di gunakan.

8. Fabrikasi Alat
Fabrikasi  alat  adalah  proses  relisasi  desain  alat  yang  teliah  dibuat

menjadi bentuk nyata. Adapun ukuran, dimensi, lu:tcbulanng dibuat harus sesuai dengun

desain yang telah di buat.

9. Uji Coba




Uji coba alat dilakukan di UMKM Omah Jenang Kediri. Adapun uji coba bertujuan
untuk mrngrtahui apakah alat vang di buat dapat bekerja sesuai yang telah di rencanakan
dan di butubhkan oleh UMKM .,

10. Validasi Alat
Validasi alat bertujuan untuk mengevalusai kelayakan alat yang telah selesai di buat dan
dilakukan uji coba.
11. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan dilakukan sebagai salah satu dokumentasi dari hasil penelitian yang
dilakukan dan sebagai syarat akademik.
C. Desain Rancangan
Berikut merupakan desain Mesin Pemarut Kelapa.

1. Desain 2D

Alat yang di rancang memiliki desain 2D dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Gambar 3.2 Desain Tampak Atas 2D




pak Samping Kiri 2D
2. Desain 3D
Gambar dibawah ini menunjukkan desain 3D dan alat yang di buat. Proses rendering

menggunakan sofivere Autodesk inventor 2022,







Gambar 3.8 Desain 3D Lengkap
Mesin pemarut kelapa teridiri dari beberapa komponen dari prat standar sampai custom.
Desain di buat berkekal data primer yang penulis kumpulkan dari observasi langsung ke

UMKM dengan wawancara terkait kebutuhan alat pemarut kelapa. Selain data primer .

penulis juga menggunakan data sekunder berupa referensi yang penulis dapatkan dari
penelitian terdahulu,jurnal, dan wibsite. Adapun detail komponen ditunjuukkan pada

gambar di bawah ini,

Gambar 3.9 Desain Komponen Mesin Pemarut Kelapa

Nama masing-masing komponen adalah sebagai berikur ;

1. Pisau pemarut 4. Vanbelt
2. Pengunci 5. Pulley bawah
3. Puliey atas 6. Montor listrik

D. Persiapan Alat
Peralatan utama yang digunakan dalam perancangan ini adalah:

1. Mesin Las GTAW




Alat ini berfungsi untuk menyambungkan plat srainless yang digunakan pada desain

utama mesin pemarut kelapa, Situnjukan pada gambar

"
-

Gambar 3.10 Mesin Las GTAW (www. meterflowmeters.co.id)
2. Mesin las GMAW
Alat ini berfungsi untuk menyambungkan bagian dudukan mesin pemarut kelapa.

Ditunjukan pada gambar .,




Gambar 3.11 Mesin Las GMAW (www. alatproyek.co.id)

3. Gerinda
Alatini berfungsi untuk memotong material tertentu yang di gunakan pada perancangan

ini. Adapun bentuk gerinda ditujunjukan pada gambar

Gambar 3.12 Mesin Gerinda (www.pngwing com)
4. Mata gerinda potong
Alat ini berfungsi untuk memotong material tertentu yang di gunakan pada perancangan

ini, alat ini di pasang pada gerinda Adapun bentuk mata gerinda di tunjukan pada gambar

Gambar 3.13 Mata Gerinda Potong

(www.bumi.info.co.id)

5. Mesin Bor




Alat ini berfungsi untuk membuat lubang dudukan Puliey. Ditunjukan pada gambar

Gambar3.14 Mesin Bor (www,perkakasku com)
6. Penggaris Siku
Alat ini berfungsi untuk penyetelan sudut kemiringan dudukan mesin pemarut kelapa.

Ditunjukan pada gambar

Gambar 3.15 Penggaris Siku (www.mitra 1 0.com)

7. Kunci Pas Ring
Alat ini berfungsi untuk melepas dan mengencangkan baut dudukan Puliey. Ditunjukan

pada gambar.




Gambar 3.16 Kunci Pas Ring (www sparca.id)
E. Tempat dan waktu Perancangan
I. Tempat
Mesin pemarul kelapa dibuat di Bengkel Pengelasan SMK AL-KHOIRIYAH BARON,
2. Waktu
Perancangan ini direncanakan akan dilaksanakan selama 6 bulan. Perancangan dimualai
dari bulan Oktober 2023 — Maret 2024, Adapun timeline pengerjaan ditunjukkan a

Tabel berikut:

Tabel 3.1 Timeline Pengerjaan

F. Metode Uji Coba Produk




Dilakukan uji coba produk ini untuk mengetahui apakah mesin dapat beroperasi dengan
baik, yaitu;

1. Desain Alat

Desian merupakan perencanaan atau pembuatan pola dari sebuah barang atau alat untuk
menciptakan sebuah objek baru yang akan di rancang dan di produksi sesuai dengan
kebutuhan perancang. Untuk indikator penilaian estetik, ergonomis, keamaan didapat dari
penilaian validator dan para ahli di bidang indusri dan para ahli di bidang pendidikan
mendapatkan nilai cukup.
1. Komponen Alat

Komponen adalah bagian penting dari sebuah mesin yang berperan dalam proses kerja
mesin. Mesin akan bekerja secara optimal jika komponennya berfungsi dengan semestinya,
Sebagai indikator penilaian dari komponen mesin ini di lihat dari fungsi penggerak utama
sistem transmisi, rangka, casing, serta sambungan-sambungan vang dapat disimpulkan
bahwa mesin pemarut kelapa kapasitas 20kg/jam  sudah cfisien dan komponen-
komponenya berfungsi dengan baik sesaui dengan fungsi msing masing komponen.
2. Kinerja Alat

Kinerja merupakan seberapa baik dan efisien sebuah alat saat digunakan dalam proses
kerja. Indikator penilaian dari kinerja alat ini dilihat dan kesesuain produk dengan desain,
getaran dan kebisingan di lakukan uji coba pemarutan kelapa.
3. Kualitas

Kualitas merupakan nilai baik buruknya mutu dari suatu produk. Indikator penilaian
kualitas diambil dari kesesuaian ukuran dan kondisi bahan baku saat memilih bahan baku,

serta kualitas bahan baku saat pembuatan mesin,




4. Layanan After Market

Layanan afier mareket merupakan pengecekan pguna mengetahui ketersediaan
komponen atau pembenahan mesin setelah pemebelian komponen baru  mudah atau sulit
di lakukan . indikator peniliaian dari lavanan after market ini diambil dari ketersediaan
komoponen di pasar dan kemudahan mengganti bagian yang rusak dengan servis.
S. Limbah

Limbah adalah evaluasi apakah bahan dan alat dapat digunakan kembali atau digunakan
kembali.

G. Validasi Produk dari Akademisi dan Praktisi

Validasi produk bertujuan untuk meningkatkan kualitas atau pengembangan produk. Ini
?dulnh tindakan pembuktian dengan cara bahwa bahan, proses, prosedur, kegiatan, sistem,
perlengkapan, atau mekanisme yang digunakan dalam produksi akan mencapai hasil yang
diinginkan. Praktisi adalah scorang pemimpin perusahaan yang mungkin berubah menjadi
cksckutif’ cksckutif perusahaan yang dipilih untuk validator. Penilaian scorang ahli atau
praktisi mengenai desain ini meliputi pencapaian bentuk fisik sesuai desain, pengoperasian
mesin dan kemanan operator saat mengoperasikan mesin dan keselamatan kerja,

Kalangan akademik merupakan sesorang vang bergerak di suatu area spesialisasi,
Namun, lebih berfokus pada orang-orang di dunia pendidikan, seperti dosen, guru, dll., dan
untuk orang-orang vang melakukan validasi pada tahapan perencanaan ini dari perspektif
akademis adalah dosen Umiversitas Nusantara PGRI Kedin dengan persyaratab minimal S2
dan zhli di bidangnya. Semua komponen dan bagian mesin akan diperiksa  oleh pakar,

Rekomendasi pakar digunakan untuk perbaikan. Pada tahap ini, kritikan dan saran pakar




tentang konsep desain yang telah dibuat akan ditulis sebagai bahan untuk merevisi dan

menentukan apakah konsep desain tersebut sah atau memerlukan perubahan,




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Spesifikasi

Dalam proses desain pemarut kelapa kapasitas 20kg/jam yang Ditentukan Pertama Kali

Adalah:
Tabel 4.1 Komponen Mesin
ko Nams Komponen Keterangan
1 Motor Listrik 1400 R
2 Bulian Besar 190 Mo,
3 Eullaz Kacil 50 M,
4 ¥-Balr AG6
5 Daasneter $ thnder Pomasal 0 kum
6 Paryang Poros Pemarat 310 Mam,
7 Silinder Pemarat Seambass Stell 304
8 Diameter Fozos Pemasut 10 Mo

a. Motor Listrik
Motor listrik adalah komponen utama dalam mesin pemarut kelapa kapasitas 20
kg/jam, berfungsi sebagai penggerak yang mentransmisikan tenaga ke poros dan memutar

mesin pemarut kelapa.




Gambar 4.1 Motor Listrik
b. Pulley
a

Pulley memiliki fungsi yaitu mentransmisikan daya dar satu poros kre poros yang

lainya melalui sistem transmisi penggerak berupa F-belt,

Gambar 4.2 Pulley

c. V-belt
V-belt adalah komponen yang mengirimkan tenaga dari satu poros ke poros lainnva.

Biasanya, V-belt dipasang pada dua pulley untuk mentransfer gerakan sesuai dengan

putaran mesin.




Gambud.3 V-Beli
d. Silinder Pemarut
Berikut adalah spesifikasi silinder pemarut vang terbuat dari stainless steel 304,

dengan dimensi panjang 200 mm dan diameter 50 mm. Gambar silinder pemarut juga

disertakan.

Gambar 4.4 Silinder Mesin
¢. Poros Pemarut
Berikut adalah spesifikasi poros pemarut yang terbuat dar baja ST 41, dengan panjang

310 mm dan diameter 10 mm.




Gambar 4.5 Poros Pemarut
f.  Mesin Pemarut
Mesin pemarut dengan spesifikasi menggunakan plat stainless steel 304 yang aman

untuk makanan dan tahan karat memiliki dimensi panjang 200 mm dan lebar 200 mm.

Gambar 4.7 Cover Pemarut

B. Fungsidan Kerja Produk
a. Fungsi perancangan,

Pada penelitian ini, penulis melakukan perubahan desain cover mesin pemarut kelapa
dengan merubah desain penutup cover pemarut kelapa dan menambahkan tempat wadah
hasil parutan. Adapun hasil perubahan yang dilakukan sebagai berikut.

1. Engsel penutup cover parut dan penambahan penutup cover

Desain sebelumnya penutup cover parutan memiliki ukuran 200mm dan panjang
150mm dengan letak engsel berada di atas penutup schingga pada saat proses

pemarutan penutup tidak berfungsi secara maksimal sehingga hasil parutan




berceceran. Schingga penulis melakukan perubahan desain dengan mengubah
ukuran penutup cover parutan atas menjadi lebar 200mm dan panjang 180mm dan
ukuran penutup cover samping yaitu lebar 200mm dan pajang 300mm dan
melakukan pengganti letak engsel menjadi sedikit lebih kedepan agar bagian atas
dan samping dapat dibuka untuk memudahkan proses pembersihan, Selain itu
perubahan posisi engsel mempengaruhi  hasil parutan Karena pada saal proses

pemarutan tidak ada hasil parutan yang berceceran,

Gambar 4.8 Desain Penutup Parut Sebelumnya
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Gambar 4.9 Desain Baru Penutup Parut

Tempat wadah hasil parutan

Desain sebelumnya tidak memiliki tempat wadah hasil parutan sehingga hasil
parutan kelapa tidak maksimal masuk ke dalam mesin pemeras santan. Oleh karena
itu perancang menambahkan wadah tempat hasil parutan kelapa supaya hasil
parutan masuk kedalam mesin pemeras santan dengan maksimal dan udak
berceceran. Adapun ukuran wadah tempat penampung hasil parutan yaitu lebar

200mm panjang 80mm,.dan tinggi 100mm.




Gambar 4.10 Desain Tempat Hasil Parutan Sebelumnya




1.

2

Gambar 4,11 Desain Baru Tempat Hasil Parutan
b, Berikut adalah langkah-langkah cara Kerja mesin pemarut kelapa Kapasitas 20kg/jam;

Hubungkan kabel ke terminal stop kontak yang terhubung dengan sumber listrik.

. Nyalakan motor penggerak (motor histrik) dengan menekan tombol on-off di

bagian depan mesin.

. Tutup penutup parutan untuk mencegah percikan dan melindungi tangan dari pisau

pemarut saat proses pemarutan kelapa.

. Masukkan kelapa ke dalam mesin pemarut, dorong ke arah pisau pemarut dengan

menggunakan sabut kelapa untuk hasil parutan yang lebih efisien,

C. Hasil Uji Coba Produk

Berdasarkan uji coba pada mesin parut kelapa dengan mengati posisi engsel pada cover

pemarut dan menambahkan wadah tempat hasil parutan memudahkan proses pemarutan




kelapa menuju proses pemerasan santan. Selain itu dengan adanya perubahan desain ini proses
pemarutan berjalan lebih cepat dan tidak ada hasil parutan yang terbuang sehingga dikatakan
efisie sesuai dengan rencana perancangan yaitu mesin pemarut kelapa kapasitas 20kg/jam,
D. asﬂ Validasi
Setelah semua proses perancangan mesin selesal, penting untuk melakukan validasi guna
menentukan kelayakan operasionalnya. Validasi dilakukan dalam industri dan oleh pakar
pendidikan dari dosen pengaj arogram studi teknik mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri,
Proses validasi ini dilakukan di halaman kampus 2 Universitas Nusantara PGRI Kediri pada
tanggal 11 Juni 2024, Hasil validasi oleh validator menilai beberapa aspek seperti desain,
komponen, dan Kinerja alat. Berikut adalah hasil dari proses validasi yang telah dilakukan.
1. Desain Alat
Desian merupakan perencanaan atau pembuatan pola dari scbuah barang atau alat untuk
menciptakan sebhuah objek baru yang akan di rancang dan di produksi sesuai dengan kebutuhan
perancang. Untuk indikator penilaian estetik, crgonomis, keamaan didapat dari penilaian
validator dan para ahli di bidang indusri dan para ahli di bidang pendidikan mendapatkan nilai
cukup,
2. Komponen Alat
Komponen merupakan bagian bagian penting dari sebuah mesin yang berperan dalam
proses kerju mesin tersebut. Mesin akan bekerja secara optimal jika komponen komponen
mesin 1 berfungsi dengan semestinya. Sebagai indikator penilaian dari komponen mesin ini
di lihat dari fungsi penggerak utama sistem transmisi, rangka, casing, serta sambungan-

sambungan yang dapat disimpulkan bahwa mesin pemarut kelapa kapasitas 20kg/jam sudah




cfisien dan komponen-komponenya berfungsi dengan baik sesaui dengan fungsi msing masing
komponen,
3. Kinerja Alat
Kinerja merupakan seberapa baik dan efisien sebuah slat saat digunakan dalam proses
kerja. Indikator penilaian dari kinerja alat in1 dilihat dan kesesuain produk dengan desain,
getaran dan Kebisingan di lakukan uji coba pemarutan kelapa,
4. Kualitas
Kualitas merupakan nilai baik buruknya mutu dari suatu produk. Indikator penilaian
kualitas diambil dari kesesuaian ukuran dan kondisi bahan baku saat memilih bahan baku, serta
kualitas bahan baku saat pembuatan mesin.
5. Layanan After Market
Layanan gfter mareket merupakan pengecekan guna mengetahui ketersediaan komponen
atau pembenahan mesin setelah pemebelian komponen baru - mudah atau sulit di lakukan |
indikator peniliaian dari layanan after market ini diambil dari ketersediaan komoponen di
industri serta kemudahan dalam mengganti komponen yang rusak.
6. Limbah
Limbah merupakan penilaian untuk mengetahui apakah bahan serta alat dapat di gunakan
kembali bila sudah tidak terpakai atau dapat digunakan kembali.
E. Analisis Kelebihan dan Kelemahan Produk
Perancangan ini berhasil terealisasi dan diselesaikan dengan baik, yang didukung olch
tinjauan literatur yang telah dilakukan sebelumnya, Berikut adalah evaluasi kelebihan dan
kelemahan n' mesin pemarut kelapa kapasitas 20 kg/jam;

1. Kelebihan




Mesin pemarut ini meningkatkan efisiensi dalam proses pemarutan kelapa dan
menghasilkan parutan yang lebih maksimal dibandingkan dengan alat pemarut kelapa
lainnya, Penutup pada pisau pemarut juga membantu meningkatkan produksi kelapa
dengan mengurangi percikan dan menjaga keselamatan pengguna dari kontak langsung
dengan pisau,

2. Kekurangan
a). Mesin pemarut ini memiliki harga vang relatif tinggi.

b) Penggunaan mesin ini memerlukan konsumsi daya listrik yang cukup tinggi.




BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut yvang telah dilakukan mesin pemarut kelapa ini
memiliki cover penutup atas dengan ukuran lebar 20mm dan panjang 180 mm, cover samping
lebar 200mm dan Panjang 300mm. dan penambahan wadah tempat hasil parutan berfungs: susai
perencanaan untuk memudahlan saatl proses pemarutan dan pembersihkan setelah selesai
melakukan proses pemarutan. Berdasarkan ari hasil uji coba dan validasi mesin yang

dilakukan mesin ini memiliki kapasitas pemarutan 20kg/jam.

B. SARAN
Berdasarkan pembahasan vang telah di lakukukan di dapati saran scbagai berikut:
1. Untuk menjaga keawetan mesin setelah proses pemarutan kelapa perlu di bersihkan
sctelah pemakaian,

Pengecekan mata pemarut mesin secara berkala agar tidak ada getaran pada saat
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pemarutan.
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